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KATA PENGANTAR

Sumber daya genetik tanaman khususnya varietas lokal merupakan aset
penting yang menunjang sektor pertanian di Indonesia. Karena itu, varietas lokal
perlu dilindungi melalui pengembangannya sebagai varietas yang bernilai
ekonomi dan menunjang pendapatan masyarakat. Beberapa upaya yang dapat
dilakukan adalah pemurnian untuk mendapatkan benih yang baik dan dapat
diperdagangkan secara komersial atau dengan menggali potensi lainnya dalam
bentuk kegiatan komersial lain.

Sejalan dengan upaya perlindungan dan pemanfaatan sumber daya genetik
lokal, Seminar Nasional Perlindungan Varietas dengan tema “Pengembangan
Varietas Lokal untuk Menunjang Penumbuhan Ekonomi Masyarakat” yang
merupakan bagian dari rangkaian acara Pekan Perlindungan Varietas
“Varietasku untuk Negeri” telah diselenggarakan pada tanggal 17 Desember
2019. Seminar ini dilaksanakan oleh Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan
Perizinan Pertanian, Kementerian Pertanian (PPVTPP) yang dimaksudkan
sebagai wadah sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran publik dan mendorong
motivasi pemangku kepentingan untuk mengambil peran lebih besar dalam
perlindungan varietas lokal sebagaimana diamanatkan Undang-undang Nomor 29
Tahun 2000.

Seminar nasional ini telah mewadahi ide-ide kreatif, baik dalam bentuk
kajian ilmiah maupun temuan dari berbagai hasil penelitian, para peneliti dari
lembaga penelitian di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan
lembaga penelitian lain serta perguruan tinggi. Kompilasi pemikiran ini
diharapkan dapat menjadi cikal bakal upaya besar dalam pengembangan potensi
varietas lokal untuk menunjang ekonomi masyarakat dan memberi kontribusi bagi
daerah untuk lebih mengembangkan potensi varietas lokal dengan beragam
manfaat yang dimilikinya. Selain sebagai wadah publikasi, seminar nasional ini
juga diharapkan dapat bermanfaat dalam memperkuat jejaring nasional antar
peserta.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada seluruh peserta atas
partisipasinya, panitia, dan semua pihak yang telah membantu kelancaran seminar
ini. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi juga saya sampaikan
kepada Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan
Sumber Daya Genetik Pertanian, Ir. Mastur, M.Si., Ph.D., atas kerja samanya
dalam memfasilitasi penerbitan prosiding seminar nasional ini. Saya juga
sampaikan terima kasih kepada para reviewer dan editor yang telah bekerja keras
dalam menyusun prosiding ini. Semoga informasi yang disampaikan melalui
prosiding ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan.

Jakarta, November 2020
Kepala Pusat,

Prof. (R). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si.
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RESPONS PADI LOKAL UNGGUL KETAN THOLO
PADA MODEL PENANAMAN DAN PEMUPUKAN

Suharno

Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang, Jalan Kusumanegara No. 2,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia
suharno.klero@gmail.com

ABSTRACT

Superior local rice generally has a poor response to inorganic fertilization, affecting low yield
or productivity. Local glutinous rice of Tholo has excellent properties of sticky texture because
of lower amylose content. This study aimed to determine the response of local glutinous rice
named Tholo to combination planting model (“tegel” and “tajarwo™) with the fertilizer model
(complete and incomplete fertilization). The research was conducted at Experiment Station of
the Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang in April-September 2019. The
method was factorial completely randomized complete block design, comprising of the first
factor, namely two models of planting “tegel” (T1) and “tajarwo” (T2). In contrast, the second
factor consisted of two factors, i.e., complete fertilization (P1) and incomplete fertilization (P2).
Treatment combinations consisted of T1-P1, T1-P2, T2-P1, and T2-P2. Parameters observed
were plant height on primordia, number of primordia tillers, number of productive tillers,
number of grains per panicle, panicle length, number of grains per panicle, percentage of
grains, milled dry grains (MPD) per 20 clumps, productivity (t/ha), and the weight of 1,000
grains. The results showed that the average productivity of Tholo glutinous rice in the treatment
combination revealed 4.52 t/ha In comparison, the planting model's average treatment
produced its yield of 4.65 t/ha, and the moderate fertilizer yielded 4.51 t/ha. The Tholo yield
rate was 64.61%. The best production was obtained from Tholo (4.86 t/ha) was obtained from
the combination of T1-P1 treatment (a model of “tegel” planting with complete fertilizer).

Keywords: Tholo glutinous rice, planting model, fertilization.

ABSTRAK

Padi lokal unggul pada umumnya berespons rendah terhadap pemupukan anorganik sehingga
berdampak pada rendahnya daya hasil atau produktivitas. Padi lokal unggul ketan Tholo
memiliki keunggulan tekstur nasi yang lengket karena kadar amilosa yang lebih rendah. Tujuan
penelitian ini ialah mengetahui respons padi Tholo pada kombinasi model penanaman dan
pemupukan. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Politeknik Pembangunan Pertanian
Yogyakarta Magelang pada bulan April-September 2019. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap faktorial dengan faktor pertama adalah model penanaman pada dua
level (“tegel” dan “tajarwo”), sedangkan faktor kedua adalah pemupukan pada dua level
(lengkap dan tidak lengkap). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah anakan
pada fase primordia, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, panjang malai,
persentase gabah bernas, gabah kering giling per 20 rumpun, produktivitas (t/ha), dan bobot
1.000 butir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas Tholo pada kombinasi
perlakuan sebesar 4,52 t/ha, sedangkan pada perlakuan penanaman sebesar 4,65 t/ha dan pada
perlakuan pemupukan sebesar 4,51 t/ha. Tingkat rendemen beras sebesar 64,61%. Produktivitas
ketan Tholo terbaik (4,86 t/ha) diperoleh pada kombinasi perlakuan model penanaman “tegel”
dengan pemupukan lengkap. Berdasarkan hasil observasi, disarankan untuk membudidayakan
Tholo di lahan berlumpur agar pertumbuhan dan perkembangannya lebih baik.

Kata kunci: ketan Tholo, model penanaman, pemupukan.
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang
strategis di Indonesia. Pada saat ini, varietas unggul baru (VUB) yang
disenangi dan ditanam oleh para petani memiliki sifat umur genjah,
produktivitas tinggi, rasa nasi enak, dan tahan terhadap serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT). VUB mulai dirilis oleh
Kementerian Pertanian pada awal tahun 1975 (Abdulrachman ez al.
2013), dimulai dengan varietas IR8 (PB8) yang sangat responsif ter-
hadap pemupukan. Pada saat itu, revolusi hijau dimulai dan produksi
padi meningkat luar biasa, namun sejak tahun 1980-an produktivitas
padi sawah relatif tidak meningkat karena keragaman genetik yang
sempit (Suprihatno et al. 2007). Selain VUB, padi lokal juga masih
ditanam petani karena memiliki keunggulan yang tidak diperoleh pada
varietas unggul yang ada (Suprihatno et a/. 2007). Ketan Tholo
merupakan salah satu padi lokal di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
memiliki kelebihan, seperti teksturnya pulen, wangi, dan tahan terhadap
hama penyakit, namun memiliki respons yang lambat terhadap
pemupukan. |

Tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman padi mengandung
unsur hara dan oksigen. Tanah sebagai tempat humufisasi antara bahan
organik tanah dan mikrobia tanah. Ketersedian unsur hara tersebut
lambat laun akan berkurang, seiring dengan banyaknya hasil tanaman
yang diangkut keluar dari dalam tanah. Oleh karena itu, penambahan
unsur hara harus dilakukan ke dalam tanah.

Christinansen dan Graham (2002) dalam Suharno (2016) menjelas-
kan bahwa nitrogen (N) merupakan unsur yang paling membatasi
pertumbuhan tanaman, bentuk utama N tersedia dalam tanah adalah
ion-ion nitrat (NO3") dan amonium (NHy"). Ion nitrit (NO,) dapat di-
gunakan tanaman, tetapi cenderung tidak stabil dan bersifat toksik
dalam jumlah yang tinggi. Yusdar Hilman (2005) dalam Suharno
(2015) menyebutkan bakteri yang terdapat pada nodul-nodul akar
kedelai akan memfiksasi N dari atmosfer.

Simarmata ef al. (2008) menyatakan bahwa padi memiliki potensi
untuk menghasilkan anakan yang sangat banyak. Jumlah anakan ber-
gantung pada jarak tanam dan jumlah bibit yang ditanam. Jarak tanam
lebar dan pasokan nutrisi yang baik didukung oleh sistem tata air dan
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udara menyebabkan padi dapat memanfaatkan sinar matahari secara
optimum dan mampu menghasilkan sekitar 80—100 anakan per rumpun.
Semakin banyak jumlah bibit yang ditanam, semakin sedikit jumlah
anakan produktifnya.

Suharno (2015) menjelaskan “tajarwo” (tanam “jajar legowo™)
menurut bahasa Jawa berasal dari kata “lego” yang berarti luas dan
“dowo” yang berarti panjang. Pada prinsipnya, model penanaman “jajar
legowo” meningkatkan populasi dengan cara mengatur jarak tanam.
Selain itu, model penanaman tersebut juga memanipulasi lokasi tanam-
an sehingga seolah-olah tanaman padi dibuat menjadi tanaman pinggir
(taping) lebih banyak. Pada model penanaman “tajarwo”: (a) legowo
2 : 1 peningkatan populasinya 100% x 1 : (1 + 2) = 30%, (b) legowo
3 : 1 peningkatan populasinya 100% x 1 : (1 + 3) = 25%, (c) legowo
4 : 1 peningkatan populasinya 100% x 1 : (1 + 4) = 20%, dan
(d) legowo 5 : 1 peningkatan populasinya 100% x 1 : (1 +5) = 16,6%.

Model penanaman “tegel” (bujur sangkar) memiliki sisi yang sama
dengan jarak tanam 20 cm x 20 c¢m, 25 cm x 25 c¢m, 27,5 cm X 27.5
cm, dan 30 cm x 30 cm. Kelebihan tanam “tegel”, yaitu memiliki
rumpun yang homogen dan setiap rumpun memiliki malai yang
homogen (Suharno 2015). Tujuan penelitian ini ialah mengetahui
respons padi lokal unggul ketan Tholo pada model penanaman “tegel”
dan “tajarwo” dengan model pemupukan lengkap dan tidak lengkap.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Pem-
bangunan Pertanian Yogyakarta Magelang (Polbangtan Yoma), pada
bulan April-September 2019. Benih padi ketan Tholo yang digunakan
berasal dari Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pupuk
yang digunakan, yaitu pupuk SP-36 300 kg/ha, urea 100 kg/ha, NPK
Mutiara 100 kg, dan pupuk organik berupa kompos 10 t/ha.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) Faktorial, dengan faktor pertama dua model penanaman
(Gambar 1), yaitu “tegel” (T1) dan “tajarwo” (T2). Faktor kedua adalah
pemupukan (Gambar 2 dan 3), yang terdiri atas pupuk lengkap organik
+ anorganik (P1) dan pupuk tidak lengkap anorgaik (P2). Kombinasi
perlakuan yang digunakan, yaitu T1-P1, T1-P2, T2-P1, dan T2-P2,
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Gambar 3. Pemupukan tidak lengkap (anorganik).

dengan TI-PI = model penanaman “tegel”, pemupukan lengkap
(organik + anorganik); T1-P2 = model penanaman “tegel”, pemupukan
tidak lengkap (anorganik); T2-P1 = model penanaman “tajarwo”,
pemupukan lengkap (organik + anorganik); T2-P2 = model penanaman
“tajarwo”, pemupukan tidak lengkap (anorganik). Setiap kombinasi
perlakuan diulang empat kali.

Benih dibibitkan di dalam bedengan-bedengan tersendiri dan pada
umur 25 hari dipindah tanam ke petakan sawah. Pada perlakuan model
penanaman “tegel”, jarak tanam yang digunakan 25 c¢m x 25 cm,
jumlah bibit 2-3 per lubang, dan kedalaman tanam 3—5 c¢m. Pada model
penanaman “tajarwo” (2 : 1) digunakan mesin transplanter Indojarwo.
Penyulaman dilakukan pada umur 5-7 hari setelah tanam dengan
menggunakan bibit yang sama. Pemupukan disesuaikan dengan per-
lakuan percobaan, yaitu:
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a. Pemupukan lengkap: organik kompos 10 t/ha, SP-36 300 kg/ha, urea
100 kg/ha, dan NPK Mutiara 100 kg. Aplikasi waktu pemupukan:
dasar, susulan I, dan susulan II, disebar secara merata.

b. Pemupukan tidak lengkap: SP-36 300 kg/ha, urea 100 kg/ha, dan
NPK Mutiara 100 kg. Aplikasi waktu pemupukan: dasar, susulan I,
dan susulan II, disebar secara merata.

Pengairan, pembersihan gulma, dan pengendalian hama penyakit
mengikuti kondisi setempat. Pengamatan yang dilakukan meliputi
tinggi tanaman fase primordia (cm), jumlah anakan fase primordia,
jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, panjang malai,
jumlah gabah per malai, persentase gabah bernas, gabah kering giling
(GKG) per 20 rumpun, potensi hasil (t/ha) (diperoleh dari mengonversi
bobot GKG 20 rumpun), dan bobot 1.000 butir.

Analisis statistik dilakukan terhadap data yang dikoleksi. Jika
terdapat pengaruh nyata, dilakukan uji beda dengan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT) 5% (Gomez dan Gomez 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, padi lokal ketan Tholo
memiliki karakteristik khusus seperti yang disajikan pada Tabel 1.
Sementara itu, penampilannya di lapangan disajikan pada Gambar 4
dan 5.

Berdasarkan hasil perhitungan kombinasi perlakuan respons padi
ketan Tholo (Tabel 2), produktivitas pada kombinasi T1-P1 paling

Tabel 1. Karakteristik padi unggul lokal ketan Tholo dari Kabupaten Sleman.

Nama daerah . Tholo
Asal . Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Tekstur nasi . Lengket karena kadar amilosa lebih rendah (< 14%)
Respons terhadap pupuk anorganik : Rendah sehingga berdampak terhadap daya hasil
Agroekosistem . Pertumbuhan lebih baik dan cocok pada lahan sawah
berlumpur dalam
Umur panen . 4 bulan (120 hari setelah tanam)
Warna pangkal batang : Ungu
Warna tangkai malai : Ungu
Ketahanan . Tahan hama penggerek batang dan wereng
Tahan penyakit blas daun dan blas ieher batang
Lain-lain . Disukai burung pipit
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Gambar 5. Padi ketan Tholo dari Kabupaten Sleman pada fase pematangan.

tinggi, tetap: tidak berbeda nyata. Demikian juga, peubah lain lebih
tinggi/banyak pada perlakukan “tegel” dan pemupukan lengkap.
Namun, jumlah anakan produktif pada T1-P1 lebih sedikit dibanding
dengan kombinasi perlakuan yang lain, walaupun pada saat pem-
bentukan anakan (anakan primordia) jumlahnya lebih banyak (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan model penanaman tidak ber-
pengaruh nyata terhadap respons produktivitas padi ketan Tholo. Padi
lokal unggul memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kemampuan-
nya dalam meningkatkan produktivitas berkaitan erat dengan faktor
genetik. Faktor genetik diturunkan dari tetua ke generasi turunannya.
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Tabel 2. Respons padi unggul lokal ketan Tholo dari Kabupaten Sleman pada model
penanaman (“tegel” dan “tajarwo”) dan pemupukan (lengkap dan tidak lengkap).

Perlakuan
No. Peubah Rata-rata
T1-P1 T1-P2  T2-P1 T2-P2
1. Tinggi tanaman primordia (cm) 90,85a 7740b 880a 7550b 83,01
2. Jumlah anakan primordia 1500a 10,00b 11,00b 8,00b 11,00
3. Jumlah anakan produktif 13,00a 14,00a 12,00a 1400a 13,00
4. Jumlah gabah per malai 149,002 148,002 149,00a 136,00 145,00
b
5. Panjang malai (cm) 28,00a 27,00b 26,00b 2500b 26,75
6. Bobot gabah kering giling 20 60,75a 5887a 4993b 5656a 56,53
rumpun (g)
7. Bobot gabah bernas tiap malai (%) 84,00a 87,00a 87,00a 8500a 8575
8. Bobot gabah 1.000 butir (g) 2830a 29,15a 2887a 2822a 2863
9. Produktivitas (t/ha) 4,86 a 470a 39%a 4523 4,52
10. Rendemen beras 126/195 x 100% = 64,61%

Angka pada satu baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.
T1 = tanam “tegel”, T2 = tanam “jajar legowo” (“tajarwo”) 2 : 1, P1 = pemupukan lengkap (organik
+ anorganik), P2 = pemupukan tidak lengkap (anorganik).

Tabel 3. Respons padi unggul lokal ketan Tholo dari Kabupaten Sleman
pada dua model penanaman.

Perlakuan
No. Peubah Rata-rata
T1 T2
1. Tinggi tanaman (cm) . 84,12 a 81,90 a 83,01
2. Jumiah anakan 12,00 a 9,00 b 10,00
3. Jumlah anakan produktif 13,00 a 13,00 a 13,00
4. Jumiah gabah per malai 148,00a 142,00b 145,00
5. Panjang malai (cm) 28,00 a 25,50 b 26,75
6. Gabah kering giling 20 rumpun (g) 59,80 a 53,20 b 56,50
7. Gabah bemas tiap malai (%) 85,50 a 86,00 a 85,75
8. Bobot gabah 1.000 butir (g) 28,72 a 28,54 a 28,63
9. Produktivitas (t/ha) 4,78 a 452a 4,65

Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT 5%. T1 = tanam “tegel”, T2 = tanam “jajar legowo”
(“tajarwo”) 2 : 1.

Budi daya jenis padi unggul lokal lebih sesuai dan menunjukkan
produktivitas lebih baik apabila ditanam pada lahan yang berlumpur
(Suharno 2015). Aplikasi pemupukan yang memenuhi “empat tepat”,
yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat cara, dan tepat waktu mampu me-
ningkatkan produktivitas. Namun, hal tersebut berpengaruh tidak nyata
terhadap produktivitas (Tabel 4). Sifat genetik dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan salah satunya pemupukan. Pemupukan pada varietas
yang unggul mampu meningkatkan produktivitas padi. Jadi, upaya
peningkatan produktivitas tidak hanya ditentukan oleh genetik varietas
unggul, namun juga pemupukan berimbang (“empat tepat”) dan peme-
liharaan yang intensif (Training of Master Trainer 2015).
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Tabel 4. Respons padi unggul lokal ketan Tholo dari Kabupaten Sieman
pada dua model pemupukan.

Perlakuan

No. Peubah Rata-rata
P1 P2

1. Tinggi tanaman (cm) 89,57 a 76,450 83,01

2. Jumlah anakan 13,00 a 9,00b 11,00
3. Jumiah anakan produktif 12,00 a 14,00 b 13,00
4. Jumlah gabah per malai 149,00a 14200b 145,00
5. Panjang malai (cm) 27,50 a 26,00 a 26,75
6. Gabah kering giling 20 rumpun (g) 55,34 a 57,70 a 56,52
7. Gabah bemas tiap malai (%) 85,50 a 86,00 a 85,75
8. Bobot gabah 1.000 butir (g) 28,58 a 28,68 a 28,63
9. Produktivitas (t/ha) 442 a 461a 4,51

Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT 5%. P1 = pemupukan lengkap (organik + anorganik),
P2 = pemupukan tidak lengkap (anorganik).

KESIMPULAN

Hasil rata-rata pada kombinasi perlakuan (model penanaman dan
pemupukan) terhadap respons produktivitas ketan Tholo sebesar 4,52
t/ha. Kombinasi penanaman “tegel” dan pemupukan lengkap (organik +
anorganik, T1-P1) menghasilkan produktivitas paling tinggi sebesar
4,86 t/ha. Respons produktivitas rata-rata pada model penanaman
sebesar 4,65 t/ha, sedangkan model penanaman “tegel” (T1) memiliki
produktivitas paling tinggi (4,78 t/ha). Respons produktivitas rata-rata
pada model pemupukan sebesar 4,51 t/ha, sedangkan model pemupuk-
an anorganik (P2) memiliki produktivitas paling tinggi (4,6 t/ha).
Rendemen beras rata-rata 64,61%. Berdasarkan hasil observasi di
lapangan, disarankan untuk membudidayakan padi unggul lokal ketan
Tholo pada lahan yang berlumpur untuk memperoleh pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih baik.
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DISKUSI
Pertanyaan:

Jelaskan ketahanan varietas lokal Ketan Tholo terhadap hama utama
padi, bagaimana agroekosistem dan pengembangan?

Tanggapan:

Saat ini belum dilakukan pengujian hama penyakit utama padi yaitu uji
ketahanan WBC dan Hawar Daun Bakteri.
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PROSIDING SEMINAR NASIONAL -
PEMANFAATAN VARIETAS LOKAL UNTUK MENUN, \N
PENUMBUHAN EKONOMI MASYARAKAT .

Indonesxa memiliki keanckaragaman varietas tanaman lokal berlimpah yang, -

tersebar di seluruh negeri, namun pemanfaatan dalam aspek ekonomi oleh

masyarakat belum dinikmati secara optimal. Karena itu, perlindungan,
pemanfaatan, dan pengembangan varietas tanaman lokal sangat penting dan perlu
peran yang lebih besar, baik dari pemerintah, peneliti, pemulia, masyarakat, maupun
pihak lain yang terkait dengan aspek teknis, legal, dan administrasi.

Prosiding ini merupakan prosiding pertama dari seminar nasional tentang
“Pemanfaatan Varietas Lokal untuk Menunjang Penumbuhan Ekonomi
Masyarakat” yang terdiri atas 19 KTI yang terseleksi dari total 25 naskah yang
dihimpun. Prosiding nasional berisi 15 KTI primer dari hasil-hasil penelitian dan
4 KTI kajian ilmiah. Sembilan belas KTI dikelompokkan menjadi 5 cakupan tema,
yaitu 1) Budi daya, pemuliaan, dan pengendalian OPT; 2) Eksplorasi, inventarisasi,
dan karakterisasi plasma nutfah; 3) Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
genetik (SDG) tanaman; 4) Usaha tani komoditas pertanian; 5) Perlmdungan -
varietas tanaman,

Topik KT1 dalam prosiding bervariasi, selain mengupas aspek legal dan teknis
tentang SDG lokal, sebanyak 12 komoditas menjadi topik utama yang meliputi
tomat, jambu mete, durian, kakao, kopi, tebu, padi, bunga melati, bunga beling,
rumput kawat-kawat, nasi-nasi. dan lebar daun. Berdasarkan jenis komoditas yang
dieksplorasi dan dikarakterisasi, selain SDG lokal secara umum, secara spesifik
yang dikupas dalam prosiding meliputi tanaman pangan, tanaman hortikultura,
tanaman perkebunan, dan tanaman pakan ternak. Informasi penting yang dapat
digali dari KTI dalam prosiding ini ialah 1) Penguatan hak kekayaan intelektual dan
aspek legal dalam perlindungan dan pemanfaatan SDG lokal; 2) Varietas SDG lokal
dengan informasi keunggulan morfo- agronomi yang dapat menjadi sumber materi
genetik pemuliaan; 3) Sejumlah varietas SDG lokal yang potensxal untuk
dikembangkan selanjutnya dari segi ekonomi.
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